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KUNYIT PUTIH DAN BUAH MENGKUDU SEBAGAI 
HEPATOPROTEKTOR TERKAIT KARBON TETRAKLORIDA

(Curcuma zedoaria and Morinda citrifolia as Hepatoprotector Against Carbon 
tetrachloride)

Suprapto Ma’at

ABSTRACT

Herbal remedies are prescribed for the treatment of various liver diseases including for Hepatoprotector purpose. The present study 
was aimed to investigate and to know the hepatoprotective activity of Curcuma zedoaria extract combined with Morinda citrifolia extract 
against carbon tetrachloride (CCl4) induced hepatotoxicity in rats. Liver functions were assessed by the determination of SGOT, SGPT, 
ALP, and bilirubin. The results of serum analysis suggest that the use of Curcuma zedoaria extract combined with Morinda citrifolia 
extract exhibited significant protective effect related to the hepatic damage in CCl4 induced hepatotoxicity model and further evidence 
of its hepatoprotective activity.

Key words: Curcuma zedoaria roscoe, morinda citrifolia L, carbon tetrachloride, Hepatoprotective

ABSTRAK

Obat herbal telah banyak diberikan untuk pengobatan berbagai macam penyakit hati termasuk sebagai hepatoprotektor. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menyelidiki khasiat dan mengetahui aktivitas hepatoprotektif gabungan sari kunyit putih/
temulawak (Curcuma zedoaria) dan buah mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap hepatotoksisitas tikus yang diimbas dengan karbon 
tetraklorida. Fungsi hati diukur berdasarkan penentuan level SGOT, SGPT, ALP dan bilirubin. Hasil analisis serum membuktikan 
bahwa gabungan sari kunyit putih dan buah mengkudu menunjukkan ada pengaruh melindungi yang berarti dari kerusakan hati 
dalam model hepatotoksisitas  yang diimbas dengan CCl4 dan selanjutnya membuktikan bahwa gabungan sari tersebut memiliki 
aktivitas hepatoprotektif.

Kata kunci: Curcuma zedoaria roscoe, morinda citrifolia L, karbon tetraklorida
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PENDAHULUAN

Berbagai proses fisiologis tubuh seperti 
metabolisme, sekresi, penyimpanan dan detoksifikasi 
substansi toksik diatur di dalam hati. Oleh karena 
itu jika terjadi kerusakan sel hati oleh bahan 
hepatotoksik akan berdampak luas. Hepatotoksisitas 
dapat disebabkan oleh bahan kimia seperti 
karbontetraklorida (CCl4), alkohol, atau obat 
seperti: parasetamol dan antidiabetik. Kerusakan 
sel hati oleh CCl4 melalui mekanisme:  gangguan 
homeostasis Ca2+; hipometilasi RNA ribosomal.1 
Tanaman obat genus kunyit/temulawak (Curcuma) 
dengan kandungan utama berupa curcuminoid, 
curcumenone, curcumanolide) A dan B2. Zat  tersebut 
telah lama diketahui memiliki aktivitas sebagai 
hepatoprotektor, begitu juga dengan kunyit putih 
atau disebut juga sebagai kunir putih (Curcuma 
zedoaria Roscoe), walaupun kandungan curcuminoid-
nya kecil, tetapi memiliki kandungan lain yang belum 
terkenali dan berkhasiat sebagai hepatoprotektor 

terhadap kerusakan sel hati yang diimbas oleh D 
galaktosamin/lipopolisakarida3 dan penghambat 
pertumbuhan kultur sel hepatik (miofibroblas hepatik) 
manusia.4 Buah mengkudu (Morinda citrifolia L), di 
samping memiliki berbagai khasiat seperti antitumor 
dan pencegah kanker,5,7 serta anti-peradangan,6 
juga banyak digunakan dalam pengobatan berbagai 
macam penyakit yang lain. Pada penelitian ini ingin 
dibuktikan dan diketahui khasiat hepatoprotektor dari 
gabungan sari kunyit putih dengan buah mengkudu 
yang dilakukan di tikus dan telah diimbas dengan 
bahan hepatotoksik karbon tetraklorida.

METODE

Persiapan sari 

Sari kunyit putih
Serbuk halus rimpang kunyit putih disarikan 

secara maserasi menggunakan alkohol 70%, dan sari 
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yang diperoleh dikeringkan secara vakum kemudian 
dihaluskan.
Sari buah mengkudu 

Buah mengkudu dipilih yang masak pohon, 
disarikan secara pemerasan dekompresi, cairan sari 
yang diperoleh dikeringkan dengan cara vakum 
kemudian dihaluskan. Penggabungan sari (PS) 
dilakukan dengan mencampurkan sari kering kunyit 
putih dan buah mengkudu yang sama jumlahnya.

Hewan coba

Dalam percobaan ini digunakan tikus galur Albino 
wistar dengan berat badan antara 150−200 gram. 
Hewan coba ditempatkan dalam kandang tikus dengan 
suhu ruangan antara 25° C sampai 32° C, dan diberi 
makanan baku berupa pelet dan minum air sesuai 
kesanggupannya (ad libitum).

Pengimbasan hepatotoksisitas

Karbon tetra klorida (CCl4) dilarutkan dalam 
minyak zaitun (oleum olivarum) dengan perbandingan 
1:1. Hepatotoksisitas tikus dikerjakan dengan cara 
menyuntikkan ke dalam intraperitoneal dengan dosis 
0,8 mL/kg berat badan selama tujuh (7) hari.

Rancangan percobaan 

Hewan coba tikus dibagi menjadi tiga (3) kelompok, 
masing-masing kelompok berisi enam (6) ekor. 
Kelompok 1 sebagai pembanding hanya menerima 
larutan pembawa, yang terdiri dari air suling 
(aquadest) yang mengandung tween 80,5% (10 mL/kg 
lewat rongga mulut). Kelompok 2 menerima CCl4 (0,8 
mL/kg berat badan), kelompok 3 menerima CCl4 0,8 
mL/kg dan silymarin 100 mg/kg sebagai pembanding 
hepatoprotektor, kelompok 4 menerima CCl4 0,8 mL/
kg+PS 100 mg/kg, dan kelompok 5 menerima CCl4 

0,8 mL/kg+PS 200 mg/kg, tindakan tersebut diberikan 
secara bersamaan selama tujuh (7) hari.

Perkiraan SGOT, SGPT, ALP dan serum 
bilirubin

Pada hari ke-21, sampel darah diambil dengan cara 
cardiac puncture dan kemudian serum dipisahkan. 
Serum digunakan untuk pemeriksaan tolok ukur 
biokimiawi SGOT, SGPT, ALP dan bilirubin. 
Semua tolok ukur diperiksa menggunakan metode 
kolorimetri,8 memakai perangkat  Roche Diagnostic.

Analisis statistik

Untuk setiap rangkaian percobaan, ada dua (2) 
atau lebih kelompok yang dibandingkan menggunakan 
analisis ragaman untuk menentukan perbedaan hasil 
yang terjadi, sedangkan perbedaan antara pembanding 
dan kelompok uji digunakan student’s t-test, nilai 
p<0,05 dianggap sebagai bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Didasari data di tabel 1, terlihat ada perbedaan 
yang bermakna di hasil tolok ukur biokimiawi antara 
kelompok pembanding CCl4 (imbasan hepatotoksik) 
dan Silymarin+CCl4 (kelompok pembanding 
hepatoprotektor) dan perlakuan (PS+CCl4), baik 
PS berdosis 100 mg, 200 mg maupun PS yang 400 
mg. Antara kelompok 1 dengan 4, 5, dan 6 terdapat 
perbedaan yang bermakna (p<0,001). Di antara 
kelompok perlakuan (kelompok 4, 5 dan 6) tidak 
terdapat perbedaan yang bermakna.

Karbon tetraklorida merupakan hepatotoksin 
yang kuat, cukup dengan pemajanan tunggal sudah 
dapat meningkatkan level beberapa enzim, yang 
menyebabkan nekrosis sentrizonal dan pengeluaran 

Tabel 1. Pengaruh pemberian gabungan sari kunyit putih dan buah mengkudu di level SGOT, SGPT, ALP dan serum bilirubin

Kelompok Perlakuan
SGOT
U/L

SGPT
U/L

ALP
U/L

Bilirubin
U/L

1 Pembanding normal 45,6±0,5 131,5±0,3 177,5±3,9 0,44±0,0
2 Pembanding CCl4 (imbasan 

hepatotoksik)
243,9±1,1 216,9±1,3 454,5±13,0 2,4±0,1

3 Pembanding sylimarin+CCl4 0,8 
mL/kg (hepatoprotektor)

86,7±0,7 137,6±0,4 193,5±2,4 0,54±0,1

4 PS 100 mg/kg BB+CCl4 0,8 
mL/kg

124,3±0,7 121,9±0,7 226,5±8,7 1,11±0,1

5 PS 200 mg/kg BB+CCl4 0,8 
mL/kg

98,2±0,8 134,9±0,4 149,3±1,0 0,94±0,0

6 PS 400 mg/kg BB+CCl4 0,8 
mL/kg

94,9±0,6 120,1±0,7 268,5±8,6 0,64±0,0
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berak lemak (steatosis). Hepatotoksisitas yang 
diimbas menggunakan CCl4 bekerja dengan cara 
melepaskan metabolit CCl3–, radikal bebas tertentu 
yang akan berikatan dengan lipoprotein dan berakibat 
terjadi peroksidasi lipid retikulum endoplasmik. 
Penurunan dari level enzim merupakan petunjuk 
kerja hepatoprotektif obat tertentu. Kerusakan terkait 
hati yang disebabkan oleh karbon tetra klorida 
dapat diamati berdasarkan pengukuran level SGOT, 
SGPT, ALP dan bilirubin.9 Bila terjadi kerusakan hati 
karena CCl4, sel hati akan dirusak dan menyebabkan 
kebocoran enzim terjadi yang disebabkan oleh 
kerusakan membran atau peningkatan permeabilitas 
membran.

Pemberian lewat rongga mulut secara serempak 
gabungan sari bersama CCl4 dapat menurunkan 
derajad hepatotoksisitas CCl4 dan menurunkan derajad 
kerusakan sel hati, dibandingkan dengan pemberian 
CCl4 saja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
gabungan sari kunyit putih/buah mengkudu bersifat 
hepatoprotektor. Kemampuan gabungan sari sebagai 
hepatoprotektor dapat disamakan dengan kelompok 
pembanding bersama Silymarin, sehingga kemampuan 
hepatoprotektor gabungan sari tersebut tidak berbeda 
dengan Silymarin.

SIMPULAN

Gabungan  sari rimpang Curcuma zedoaria Roscoe 
(Kunir Putih) dengan sari Morinda citrifolia L (buah 
Mengkudu) bersifat hepatoprotektor, sehingga 

diharapkan dapat digunakan untuk pengobatan pasien 
pengidap gangguan fungsi hati atau pasien dengan 
SGOT dan SGPT tinggi.
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